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ABSTRAK 

 

Modernisasi yang masif dilakukan membuat kehidupan berjalan semakin 

cepat. Fenomena modernitas ini menawarkan berbagai kemudahan, namun di sisi 

lain memicu dampak negatif akibat ego manusia, sebuah hal yang serupa dengan 

material plastik yang mendominasi kehidupan sehari-hari, tetapi berakhir menjadi 

persoalan sampah dan pencemaran lingkungan. Berangkat melalui kesamaan 

tersebut kemudian visual plastik dipilih sebagai visual yang merepresentasikan 

modernitas. Rumusan masalah dalam penciptaan ini bertumpu pada bagaimana 

plastik dimaknai sebagai representasi modernitas serta bagaimana bentuk 

pemvisualisasiannya ke dalam karya seni lukis. Sejalan dengan hal tersebut, 

penciptaan ini bertujuan untuk memaparkan perspektif teoretis mengenai plastik 

sebagai representasi modernitas sekaligus mengeksplorasi wujud visualnya melalui 

karya seni lukis. Metode penciptaan dilakukan dengan membandingkan sifat 

material plastik dan karakteristik modernitas sebagai sebuah analogi konseptual 

serta pendekatan konteks dengan elemen metafora dan simbol. Proses perwujudan 

dibuat dengan media kering seperti pensil, arang, dan pastel pada kertas. Hasil 

penciptaan ini diwujudkan melalui 15 lukisan dengan pendekatan gaya realistik 

fotografis dan surealistik,  yang secara kolektif menyampaikan keresahan personal, 

kritik, dan harapan akan masa depan. 

 

Kata Kunci: Plastik, Modernitas, Seni Lukis, Realistik Fotografis, Surelistik 
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ABSTRACT 

 

Massive modernisation has made life move faster. This modernity 

phenomenon offers various conveniences, but on the other hand, it triggers negative 

impacts due to human ego, a similar thing to plastic materials that dominate daily 

life, but end up becoming problems of waste and environmental pollution. Starting 

from this similarity, plastic material was chosen as a visual that represents 

modernity. The problem formulation in this creation is based on how plastic is 

interpreted as a representation of modernity and how its visualisation is in a work 

of art. In line with this, this creation aims to explain the theoretical perspective on 

plastic as a representation of modernity while exploring its visual form through a 

work of art. The method of creation is carried out by comparing the properties of 

plastic materials and the characteristics of modernity as a conceptual analogy and 

a contextual approach with metaphorical and symbolic elements. The process of 

realisation the work is made with dry media such as pencil, charcoal, and pastel on 

paper. The results of this creation are realised through 15 paintings with a 

photographic realistic and surrealistic style approach, which collectively convey 

personal anxieties, criticism, and hopes for the future. 

 

Keywords: Plastic, Modernity, Painting, Photographic Realism, Surrealism 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

Latar Belakang 

Perkembangan teknologi berjalan begitu pesatnya dalam satu abad 

terakhir ini, menopang seluruh sendi-sendi kehidupan manusia. Mulai dari 

manusia terbangun dari tidurnya hingga tertidur kembali, segala aspek 

sudah tersentuh dengan perkembangan teknologi. Dunia seni rupa pun 

merupakan bagian dari perkembangan teknologi serta pemikiran lintas 

zaman, dimulai dari zaman prasejarah, zaman klasik, zaman Renaisans, 

sampai era saat ini yaitu era modern atau kontemporer. Teknologi terus 

berkembang dan menciptakan aliran, bentuk, dan berbagai prespektif akan 

seni rupa itu sendiri. 

Teknologi diciptakan untuk memudahkan hidup manusia, semakin 

canggih teknologi yang tercipta, kehidupan manusia akan bergulir dengan 

dengan mudah, cepat, dan efisien. Penulis mengamati salah satu 

perkembangan teknologi yang sekarang ini masih gencar dilakukan, yaitu 

digitalisasi kehidupan. Sudah banyak kegiatan yang didigitalisasi sehingga 

beberapa kegiatan sudah dapat dilakukan di mana saja, kapan saja, dan 

dibuat secara praktis. Hal ini mendorong bagaimana orang-orang ingin 

sesuatu berjalan cepat dan cenderung tergesa-gesa. Dengan demikian 

penulis ikut merasakan peristiwa yang terjadi, karena semakin canggih 

suatu teknologi yang diciptakan, akan semakin cepat pula dunia ini 

bergerak.   

Perkembangan teknologi gencar dilakukan serta digitalisasi yang 

terus dikembangkan membuat penulis mengamati bagaimana dominasi 

teknologi dalam kehidupan, sehingga penulis membandingkan dengan salah 

satu hasil penemuan teknologi yang berpengaruh di era abad ke-19 yaitu 

plastik. Dari sekian banyak teknologi yang ditemukan di berbagai era, 

plastik merupakan salah satu temuan teknologi yang sangat berpengaruh 
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sampai saat ini dan diolah menjadi produk yang banyak digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Ide dalam penciptaan karya Tugas Akhir ini adalah plastik sebagai 

representasi perkembangan teknologi atau modernitas sebagai visual dalam 

karya seni lukis. Hal itu berawal dari ketertarikan dan rasa penasaran penulis 

terhadap plastik yang begitu berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari. 

Dilatar belakangi dari keluarga yang tinggal di daerah pegunungan dengan 

lingkungan yang sebagian besar penduduk bermata penceharian sebagai 

petani. Plastik juga tidak lepas dari kehidupan dalam dunia pertanian, 

banyak petani yang menggunakan plastik dalam proses bercocok tanam.  

Dalam aktivitas pertanian plastik masih menjadi kebutuhan yang 

harus ada karena merupakan benda yang fleksibel dan berguna entah dari 

plastik yang berbahan low destiny polyethylene (LDPE) yang digunakan 

untuk pelapis tanah, sebagai atap gubuk, atau untuk membungkus hasil 

panen, ada polyethylene terephthalate (PET) biasa sebagai bahan botol 

minuman yang penggunannya sekali pakai. Adapula jenis plastik yang lebih 

kuat yaitu high density polyethyline (HDPE) sering digunakan untuk 

kemasan bahan kimia atau botol untuk kemasan pestisida atau pupuk kimia, 

ada juga jenis polyvinyl chloride (PVC) sebagai pipa saluran air atau kabel 

listrik dan lain sebagainya. Hal tersebut menjadi salah satu bukti betapa 

bergunanya plastik untuk dunia pertanian.  

Dalam pengamatan lain berbagai benda keseharian sudah direplikasi 

dengan material plastik seperti peralatan rumah tangga, mainan anak-anak, 

properti sehari-hari, hingga badan kendaraan. Begitupun dengan benda 

sekali pakai seperti pembungkus makanan dan wadah untuk air minum 

sudah diproduksi dengan material plastik. Hal tersebut kemudian 

mengarahkan penulis untuk mengamati bagaimana teknologi plastik bisa 

berkembang begitu pesatnya. 

Di sisi lain plastik menjadi sumber masalah baru, di balik 

keunggulan plastik yang awet dan multifungsi, ada masalah yang lebih 

besar, yaitu sampah plastik yang menumpuk karena lamanya proses 

penguraiannya dan banyaknya penggunaan plastik setiap harinya. Banyak 
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sampah plastik yang terlihat menumpuk di pinggiran sungai bahkan di 

tempat pembuangan sampah, plastik terus menggunung, menjadi sebuah 

masalah dan rentan mencemari lingkungan ketika plastik sudah menjadi 

sampah dan tidak dikelola dengan baik.  

Hal tersebut memicu rasa penasaran penulis terhadap plastik yang 

begitu multifungsinya, namun di sisi lain juga mempunyai dampak yang 

negatif terhadap kehidupan. Sama halnya dengan perkembangan teknologi 

saat ini yaitu digitalisasi lewat perantara gawai yang menjadi begitu 

multifungsinya. Oleh karena itu menjadikan penulis selalu membandingkan 

kesamaan antara sifat plastik dan modernitas dalam relevansi karya yang 

diciptakan.  

Plastik sendiri sering dipakai dan dikorelasikan dengan modernitas, 

karena plastik menjadi bahan baku dalam modernisasi berbagai benda 

keseharian. Dalam seni rupa berkaitan dengan banyaknya hal dari objek 

plastik yang bisa diugkit dan diuraikan, membuat para seniman banyak 

berkarya dengan menggunakan objek plastik untuk membuat suatu 

permetaforaan, simbolisme, unsur artistik, atau bahkan menjadi bahan baku 

dalam berkarya. Plastik biasa diaplikasikan sebagai visual dengan dilukis 

secara realis, atau bisa menjadi kolase dalam lukisan. Plastik juga bisa 

diinstal menjadi karya instalasi, atau bisa juga dijadikan menjadi bahan baku 

dalam berkarya melalui daur ulang plastik. Oleh karena itu di  dalam seni 

rupa plastik juga bisa menjadi sebuah material yang menopang berbagai 

visual, prespektif dan narasi atau menjadi bahan baku dalam proses 

berkarya. Dengan demikian penulis memilih untuk mengambil visual 

plastik yang dilukis secara realistik, untuk menggali bagaimana objek 

plastik merepresentasikan modernitas lewat visual lukisan. 

Rumusan Masalah 

1. Apa pengertian plastik sebagai representasi modernitas dalam 

penciptaan seni lukis? 

2. Bagaimana memvisualkan plastik sebagai representasi modernitas 

dalam lukisan? 
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Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Menunjukan gagasan mengenai prespektif tentang plastik sebagai 

representasi modernitas dalam penciptaan seni lukis. 

b. Memvisualkan plastik sebagai representasi modernitas dengan 

dikemas secara menarik dan kreatif dengan media karya lukis. 

2. Manfaat 

a. Sebagai syarat untuk mendapatkan Gelar Sarjana S-1 di Jurusan 

Seni Murni, Fakultas Seni Rupa dan Desain, Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta.  

b. Memberikan pemahaman bagaimana objek plastik menjadi 

representasi modernitas. 

c. Menjadi sarana menyampaikan pesan-pesan tentang bagaimana 

kehidupan modern yang terus berkembang. 

 

Makna Judul 

Dalam peciptaan karya seni lukis, setiap pencipta memiliki 

prespektif masing-masing. Oleh karena itu untuk menghindari perbedaan 

pemahaman mengenai judul yang diangkat dalam Tugas Akhir penciptaan 

seni lukis. Judul yang diangkat yaitu “Plastik sebagai Representasi 

Modernitas dalam Penciptaan Seni Lukis” diuraikan pengertian dan 

maknanya. 

Untuk mengetahui bagaimana pengertian dan makna yang 

terkandung dalam judul diperlukan penjelasan sebagai berikut : 

1. Plastik 

Plastik adalah suatu kata yang berarti lentur atau mudah dibentuk 

dan secara umum nama plastik dipakai untuk kategori bahan polimer, 

kata Polimer berarti "banyak bagian" polimer sendiri terbuat dari rantai 

molekul yang panjang (Masdiana, dkk, 2023:99). 



5 
 

 
 

2. Representasi 

Representasi adalah tindakan untuk menggambarkaan. Representasi 

dengan kata lain mendeskripsikan suatu potret seseorang atau sesuatu 

secara natural, atau perwujudan dari sesuatu (Susanto, 2011:332). 

3. Modernitas 

Modernitas berasal dari kata modernus yang berarti baru, sekarang, 

atau saat ini. Modernitas bukan bukan hanya merujuk pada suatu 

periode, melainkan juga sebagai bentuk kesadaran akan kebaharuan 

yang mendasar dari pemahaman yang bersifat sosiologis dan ekonomis. 

Dalam pemahaman terakhir sering merujuk pada pertumbuhan sains, 

teknik, dan ekonomi (Afifi, 2019: 65-67). 

4. Penciptaan 

Pencipataan adalah suatu perwujudan salah satu dari berbagai 

potensi virtual yang dikembangkan dari pengamatan mendalam atas 

suatu objek atau subjek, yang dikembangkan melalui proses kreatif 

sehingga menjadi karya seni (Marianto, 2019: 43). 

5. Seni Lukis 

Seni lukis merupakan bahasa ungkap dari pengalaman artistik 

maupun ideologis dengan menggunakan garis dan warna, guna 

mengungkapkan perasaan, mengekspesikan, emosi, gerak, ilusi, 

maupun ilustrasi dari kondisi subjektif seorang (Susanto 2011: 241). 

Dengan demikian berdasarkan penjelasan di atas makna judul dari 

“Plastik sebagai Representasi Modernitas dalam Penciptaan Seni Lukis” 

adalah usaha untuk melakukan obervasi dalam kemungkinan pengolahan 

ide-ide terkait dengan objek plastik sebagai representasi modernitas yang 

dikorelasikan dengan banyak hal, yang dimana modernitas di sini 

mengerucut pada perkembangan teknologi yang begitu pesatnya saat ini. 

Oleh karena itu plastik dan modernitas bisa sangat berdampak entah itu 

dampak positif ataupun dampak negatif sesuai dengan bagaimana manusia 

memanfaatkan. Seperti halnya plastik yang begitu multifungsinya sehingga 

kembali lagi kepada manusia yang menggunakannya, akan menjadi suatu 

yang bermanfaat atau malah menjadi suatu permasalahan baru. 


